
Analisis Harga CPO Pekan Kelima Juli 2013 

 
CPO, (29 Juli – 2 Agustus 2013): 

Pada pembukaan transaksi hari pertama pekan kelima Juli 2013, Senin (29/7), harga CPO 

berjangka pada pagi hari kembali melanjutkan penurunan. Ihwal ini dipicu meningkatnya 

perkiraan pasokan minyak kedelai di pasar. Sementara permintaan minyak goreng mulai 

berkurang menjelang berakhirnya bulan Ramadhan. Kenaikan harga minyak mentah hanya 

menahan sesaat penurunan minyak sawit. 

 

Laporan Bloomberg, menyebutkan, kegiatan ekspor CPO Malaysia untuk 1-25 Juli turun 6-7 

persen dari periode yang sama bulan lalu. Hal ini menunjukkan pemulihan dari penurunan 24 

persen pada paruh pertama. Sebelumnya, ekspor minyak sawit dari 01-20 Juli turun 14 persen 

dari bulan lalu, kargo surveyor Intertek Testing Services menunjukkan, karena pengiriman ke 

India dan Eropa mengendur. Surveyor lain, Societe Generale de Surveillance, melaporkan 

penurunan 13,4 persen. 

 

Sementara itu, pada transaksi Selasa (30/7), harga minyak sawit berjangka di Malaysia masih 

melemah. Hal ini terkait kekhawatiran para investor tentang potensi panen tanaman kedelai 

mengangkat pasokan minyak goreng dunia, tapi pelemahan mata uang lokal menahan 

kerugian. Kelihatannya, harga jatuh ke hampir empat tahun rendah pekan lalu di tengah proyeksi 

bahwa cuaca yang ideal di Midwest AS bisa menambah panen kedelai, yang akan 

meningkatkan persediaan dan permintaan soyoil dibanding minyak sawit.  

 

Sementara itu, kedealai AS sebagai komoditas substitusi dari CPO, yang biasanya diikuti oleh 

sawit, meluncur ke terendah dalam lebih dari satu tahun pada Senin karena pembeli 

mempotong pembelian persediaan pada prospek panen melimpah dan harga yang lebih 

murah. Tapi ringgit melemah terhadap dolar AS, menahan kerugian kelapa sawit dan menjaga 

mereka dalam kisaran RM2,162-RM2,190. 

 

Sementara itu, untuk transaksi Rabu (31/7), harga CPO berjangka di Malaysia naik ke tertinggi 

satu minggu. Hal ini didukung oleh pemulihan permintaan ekspor, walaupun kenaikan tertutupi 

oleh prospek pasokan biji  minyak global yang lebih tinggi. Data ekspor CPO Malaysia pada 

bulan Juli naik 4.2 persen menjadi 1.406.935 ton dari 1.350.311 ton selama Juni, kata kargo 

surveyor Intertek Testing Service. Para pedagang mengatakan pembalikan tren ekspor dari 

penurunan 24 persen pada periode 01-15 Juli memberi dukungan untuk harga minyak sawit, 

yang membukukan kerugian bulanan  4,5 persen di tengah proyeksi untuk panen tanaman kedelai 

di Midwest AS.  

 

Pada penutupan pasar, Rabu (31/7), patokan kontrak Oktober Bursa Malaysia Derivatives 

Exchange telah naik 1 persen ke RM2.238 atau kisaran US$690 per ton. Sementara harga 

sebelumnya naik sebagai setinggi RM2.245, level yang terakhir terlihat pada 24 Juli. Total 

volume yang diperdagangkan mencapai 30.323 lot per 25 ton masing-masing, lebih rendah dari 

rata-rata 35.000 lot. 

  

Harga sawit, yang biasanya melacak pasar kedelai di Amerika Serikat dan China, jatuh ke level 

terendah dalam hampir 4 tahun bulan ini karena kondisi cuaca yang ideal di Midwest AS 



mendukung harapan untuk persediaan kedelai minyak yang  lebih tinggi. Tapi pedagang 

menaruh harapan pada ringgit yang lebih lemah untuk meningkatkan permintaan karena harga 

bahan baku menjadi lebih murah bagi pembeli luar negeri dan penyuling. Mata uang Malaysia 

jatuh ke level terendah tiga tahun terhadap dolar pada Rabu setelah lembaga pemeringkat Fitch 

menurunkan prospek kredit negara tersebut.  

 

 
 

Hingga akhir pekan, Jum’at pagi (2/8), harga CPO berjangka di Malaysia naik ke level tertinggi, 

berkat pulihnyapermintaan ekspor. Kendati kenaikan tertutupi oleh prospek pasokan biji  minyak 

global yang lebih tinggi. Harga tetap di bawah tekanan di tengah proyeksi 

meningkatnya tanaman kedelai di Midwest AS dan Argentina, yang bisa menghasilkan cukup 

pasokan minyak kedelai untuk menggantikan permintaan dari minyak sawit.  Namun, harga 

mulai meningkat pada sesi sore oleh pemulihan pengiriman minyak sawit Malaysia, yang naik 

tipis 4-5 persen pada Juli dari bulan lalu, membalikkan tren yang terlihat pada paruh pertama 

bulan.  

 



 
 

Secara teknikal pada chart-2 di atas, menunjukkan sasaran rebound minyak sawit ke RM2.272 

per ton untuk sementara dibatalkan, karena tampaknya telah kehilangan momentum bullish 

setelah menembus resistance di RM2.221 ringgit. Dalam chart-2 terlihat, seiring rebound-nya 

CPO di bursa berjangka, pelaku pasar menaruh harapan pada RM yang melemah 

untuk meningkatkan permintaan minyak sawit sebagai bahan baku yang menjadi lebih murah 

bagi pembeli luar negeri. Mata uang Malaysia pulih sedikit pada hari Kamis tapi tinggal dekat 

dengan terendah dalam tiga tahun terhadap dolar.  


